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ABSTRAK

Kehamilan usia dini merupakan salah satu faktor kehamilan dengan risiko tinggi
yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu maupun pertumbuhan dan perkembangan janin.
Belum matangnya organ reproduksi menyebabkan wanita yang hamil usia muda lebih
beresiko. Berdasarkan data di Dinas Kesehatan Kota Batam (2019) kehamilan remaja pada
wilayah kerja Galang dengan presentase 0,34%.Pulau Nguan kecamatan galang merupakan
daerah hinterland dengan akses ke pelayanan kesehatan yang jauh, sulitnya jaringan
internet sehingga remaja kurang mendapatkan informasi kesehatan khususnya tentang
kesehatan reproduksi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi pada remaja
sehingga dapat mencegah dan menurunkan angka kejadiannya khususnya di daerah
kepulauan di Batam.
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ABSTRACT

Teenager Pregnancy is one of the high risk pregnancy factors that can affect
maternal health and fetal growth. The Reproductive organs that are not ready can cause
teenager more risky to pregnant. Based on data in Department of Health Office Batam
(2019) teenager pregnancy in Galang working area with a percentage of 0.34%. Nguan
Island is Galang Sub-district a hinterland area far from access to health services, the
difficulty of the Internet network so that teenagers are not get health information
especially about reproductive health. This activity aims to educate the teenager to prevent
and reduce the incidences of teenager pregnancy especially in the archipelago area in
Batam.
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi Remaja adalah keadaan sempurna fisik, mental dan
kesejahteraan sosial dan tidak semata-mata ketiadaan penyakit atau kelemahan, dalam

segala hal yang berkaitan dengan fungsi dan proses sistem reproduksi remaja’.

Berdasarkan laporan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) dari bagian
kesehatan keluarga dan gizi Dinas Kesehatan Kota Batam, terdapat beberapa masalah
kesehatan remaja yang menjadi tolak ukur pelayanan kesehatan remaja dan yang
berhubungan erat dengan kesehatan reproduksi yaitu kehamilan remaja, persalinan

remaja, HIV/AIDS pada remaja, Infeksi Menular Seksual, dan Infeksi Saluran Reproduksiz.

Berdasarkan Data dinas kesehatan Kota Batam menunjukkan cakupan persentase
Kehamilan diusia dini di wilayah kerja Puskesmas galang Kota Batam tahun 2019 vyaitu
0,34 %. Jumlah ini tidak terlalu banyak dibandingkan dengan beberapa wilayah kerja
puskesmas lain di Kota Batam, Namun jika tidak ada penanganan jumlah ini akan

meningkat®.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Pulau Nguan kecamatan galang
Kota Batam bahwa beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan diusia dini
di Pulau Nguan adalah karena adanya faktor ekonomi, sehingga dapat meringankan beban
orang tuanya maka anaknya dinikahkan dengan orang yang dianggap mampu. Faktor lain
yaitu pendidikan, Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua,
menyebabkan adanya kecenderungan menikahkan anaknya yang masih dibawah umur.
Orang tua khawatir anak perempuannya berpacaran dengan laki-laki yang sangat dekat

sehingga segera menikahkan anaknya

Pulau Nguan kecamatan galang merupakan daerah hinterland dengan akses ke
pelayanan kesehatan yang jauh, sulitnya jaringan internet sehingga remaja dan masyarakat
kurang mendapatkan informasi kesehatan khususnya tentang kesehatan reproduksi.
Remaja tidak memahami resiko kehamilan usia dini yang merupakan salah satu faktor
resiko tinggi kehamilan yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu maupun pertumbuhan

dan perkembangan janin
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Metode
A. Metode Kegiatan

Secara umum kegiatan ini menggunakan metode pemberian edukasi secara
Ceramah dan Diskusi. Kegiatan ceramah dan diskusi dilakukan untuk dapat
meningkatkan pengetahuan serta memberikan pemahaman remaja tentang resiko
kehamilan usia dini pada remaja diberikan oleh dosen prodi diploma tiga
Kebidanan Institut Mitra Bunda . Materi yang diberikan yaitu tentang kesehatan
reproduksi, berbagai macam persoalan ksesehatan reproduksi, pernikahan dini

dan resiko kehamilan usia dini pada remaja.

B. Prosedur dan Alat Evaluasi

Untuk mengetahui program yang telah dilaksanakan ini berdampak positif bagi

remaja di Pulau Nguan maka dibuat suatu evaluasi yang meliputi:

1. Dilakukan pre- test mengenai pengetahuan remaja tentang tentang kesehatan
reproduksi, berbagai macam persoalan ksesehatan reproduksi, pernikahan
dini dan resiko kehamilan usia dini pada remaja. Hal ini dilakukan sebelum
kegiatan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan remaja
sebelum diberikan penyuluhan.

2. Dilakukan post test tentang materi- materi yang diberikan menyangkut apa
yang diinformasikan saat ceramah,

3. Tanya jawab maupun diskusi bagi yang bisa menjawab pertanyaan dan
bertanya diberikan bingkisan

4. Pembagian leaflet kepada remaja sehingga dapat dibaca oleh orangtuanya

5. Selanjutnya dibandingkan antara skor pre - test dan post test, sehingga akan
dapat

dilihat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan.

C. Teknik Analisis Data dan Kriteria Keberhasilan Program
Data hasil tes baik pre test maupun post test tentang penyuluhan ini dianalisis
dengan

teknik analisis deskriptif dan analitik.

D. Partisipasi Remaja
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Jumlah partisipasi Remaja dalam kegiatan ini adalah 22 remaja putri, panitia 5

orang dosen serta mahasiswa.

E. Jenis Luaran
Luaran dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman
remaja tentang tentang kesehatan reproduksi, berbagai macam persoalan
ksesehatan reproduksi, pernikahan dini dan resiko kehamilan usia dini pada
remaja. Selain itu kegiatan ini dapat berjalan berkesinambungan yang dapat

dislaksanakan oleh pihak terkait di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pada kegiatan yang dilakukan saat ini adalah masih pada bentuk peningkatan
ilmu pengetahuan dan peningkatan kesadaran remaja tentang resiko kehamilan pada usia

remaja. Seluruh hasil dari kegiatan ini dapat dilihat melalui table berikut ini:

Tabel.1 Distribusi peserta kegiatan

No Variabel Frekuensi Persentase
Pendidikan

1 SMP 13 59%

2  SMA 9 1%
Usia

1 Remaja Awal 14 64%

2 Remaja Tengah 8 36%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar remaja berpendidikan SMP

dengan presentase 59% dan sebagian besar remaja awal yaitu dengan persentase 64%.

Tabel Rata — Rata Nilai dan Peningkatan Pengetahuan Peserta

Nilai Nilai Rata-Rata Jml Presen
Pretes Post Test Kenaikan tase
62,1 80.3 2,3% 25 100%

Secara umum, bila dilihat dari hasil pre test rata — rata nilai peserta sudah cukup.
Tingkat pengetahuan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: umur dan tingkat

pendidikan. Selain faktor umur dan tingkat pendidikan, kurangnya pengetahuan responden
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juga dikarenakan kurang adanya sosialisasi atau penyuluhan khususnya tentang kesehatan

reproduksi.

SIMPULAN

1. Terjadi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat terkait kesehatan
reproduksi dan resiko kehamilan usia dini pada remaja
2. Remaja memahami bahaya kekehamilan dini

3. Kegiatan didukung oleh pemuda serta perangkat desa di Pulau nguan

Dokumentasi kegiatan
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